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ABSTRAK

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja di bawah usia 21
tahun pada laki-laki dan 19 tahun pada perempuan. Menurut World Health
Organization, angka kelahiran di usia remaja sebanyak 95% terjadi di negara
berkembang. Indonesia adalah negara dengan pernikahan usia muda tinggi di dunia
(rangking 37) serta tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. Kehamilan di usia
yang sangat muda berkorelasi dengan angka kematian dan kesakitan ibu. Anak
perempuan berusia 10 - 14 tahun berisiko lima kali lipat meninggal saat hamil
maupun bersalin dibandingkan kelompok usia 20 - 24 tahun, sementara risiko ini
meningkat dua kali lipat pada kelompok usia 15 - 19 tahun. Analyzing the influence
of counseling on youth knowledge about early marriage to the level of knowledge on
female students at SMA  MuhammadiyahKasihanBantul  Yogyakarta.Pre
Eksperimental dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa perempuan kelas X sampai dengan kelas XI1 terdiri
dari 9 kelas yang berjumlah 38 siswa. Teknik sampling menggunakan total sampling
dengan jumlah sampel 33 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisis dengan uji wilcoxon (a= 0,05). Hasil wilcoxon skor pengetahuan responden
menunjukkan nilai p 0,004 <« 0,05. Hal tersebut menunjukkan ada pengaruh
penyuluhan terhadap pengetahuan remaja tentang pernikahan dini di SMA
Muhammadiyah Kasihan Bantul.

Early marriage is a marriage performed by adolescents under 21 years old in men
and 19 years old in women. According to the World Health Organization, the birth
rate in adolescents as many as 95% occurs in developing countries. Indonesia is a
country with a high rate of young marriage in the world (ranked 37) and second
highest in ASEAN after Cambodia. Pregnancy at a very young age correlates with
maternal mortality and morbidity. Girls aged 10 to 14 years old are five times at risk

more likely to die during pregnancy or labor than those in the 20-24 age group, while



the risk is doubled in the 15-19 age group. The aim of the study was to analyze the
effect of counseling on the adolescents’ knowledge about early marriage to the
knowledge level of the female students in Muhammadiyah Kasihan Senior High
School Bantul Yogyakarta. Pre-experimental with One Group Pretest-Posttest was
used as research design. The population in this study was the female students of
grade X up to grade XII consisting of 9 classes, amounted to 38 students. The
sampling technique used total sampling with 33 respondents. The data collection
used questionnaires. The analysis was done with Wilcoxon test (a = 0.05). The result
of Wilcoxon score showed the respondents’ knowledge by p value 0,004 <a 0,05. It
shows that there was an effect of counseling to the adolescents’ knowledge about
early marriage at Muhammadiyah Kasihan Senior High School Bantul.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health
Organitation (2014) dalam penelitian
Ekawati (2016), di dunia diperkirakan
kelompok remaja berjumlah 1,2 milyar
atau 18% dari jumlah penduduk dunia
dimana sebanyak 16 juta kelahiran
terjadi pada ibu yang berusia 15-19
tahun atau 11% dari seluruh kelahiran
di dunia yang mayoritas (95%) terjadi
di  negara sedang berkembang

termasuk Indonesia.

Dari data Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI, 2012),
angka kematian ibu yang berkaitan
dengan kehamilan, persalinan dan
nifas di Indonesia sebesar 359 per
100.000  kelahiran  hidup.  Umur
menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi status kesehatan ibu
dan anak saat hamil dan bersalin
karena berhubungan dengan
kematangan organ reproduksi dan
psikologis, sesuai dengan penyebab
kematian ibu dan bayi pada kehamilan
yang dipengaruhi oleh 4T (terlalu
muda, terlalu tua, terlalu dekat dan
terlalu banyak) sehingga pada khasus
pernikahan dini, usia untuk ibu hamil
dan melahirkan yang kurang dari 21
tahun masih belum dikatakan siap
untuk bereproduksi (Putri, 2017).

Kebijakan pemerintah di
Indonesia  berlaku hukum dalam
batasan usia menikah di mana
tercantum  dalam  Undang-undang
perkawinan No. 1 Tahun 1974
menyatakan bahwa pernikahan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 tahun dan pihak
perempuan sudah mencapai umur 16
tahun (Wulandari, 2014).Peran bidan
dalam hal ini termuat dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2017 tentang Izin
dan Penyelenggaraan Praktik Bidan
pasal 21 ayat 1 yaitu dalam
memberikan ~ pelayanan  kesehatan

reproduksi perempuan dan keluarga

berencana, bidan berwenang
memberikan penyuluhan dan
konseling mengenai kesehatan

reproduksi dan keluarga berencana.
Sementara pada peran masyarakat
yang bertujuan untuk  menekan
kejadian  pernikahan  dini  juga
dilakukan di salah satu desa di
Kabupaten Kasihan dimana
dibeberapa daerah terdapat program
PIKR (Pusat Informasi dan Konseling
Remaja) dari BKKBN yang dilakukan
oleh masyarakat setempat dalam
mempromosikan tentang perencanaan
kehidupan berkeluarga yang sejahtera

dimana pembinaan ini dapat dilakukan



olen kader-kader setempat, LSM,

karang taruna, remaja masjid.

Provinsi Yogyakarta menduduki
peringkat ke lima kasus pernikahan
dini di Indonesia pada tahun 2015.
Dari studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti di Kantor
wilayah Kementrian Agama Daerah
Istimewa Yogyakarta, jumlah tertinggi
angka kejadian pernikahan dini pada
tahun 2016 di Provinsi Yogyakarta
berada di Kabupaten Bantul dengan
jumlah  pernikahan  dini  pada
perempuan berjumlah 1143 atau
67,9%. Pada tahun 2017 yaitu 1079
atau 67,9%. Sementara pada tahun
2016 tertinggi di Kecamatan Kasihan
yaitu sejumlah 108 atau 65,4%. Dan
terjadi peningkatan pada tahun 2017
sebesar 4,5% atau 125 orang (69,9%).
Dari  studi  pendahuluan = yang
dilakukan di SMA Muhammadiyah
Kasihan Bantul, jumlah seluruh siswa
perempuan Yyaitu 38 siswa, setelah
dilakukan wawancara didapatkan 6
dari 10 siswa perempuan memiliki
pengetahuan yang buruk mengenai
pernikahan dini, sedangkan 4 siswa
perempuan lainnya memiliki

pengetahuan sedang.

Kurangnya pengetahuan tentang
informasi dan pendidikan kesehatan
seksual dan reproduksi pada remaja

menyebabkan mereka tidak memiliki
keterampilan  dalam  pengambilan
keputusan yang tepat dan aman dari
resiko  seksual dan  reproduksi
sehingga memungkinkan melakukan
hubungan seks pra nikah dan
menyebabkan
(Zulkifli, 2012). Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk mengambil tema

pernikahan dini

mengenai  pengaruh  penyuluhan
tentang early marriage terhadap
tingkat pengetahuan pada remaja putri
di SMA Muhammadiyah Kasihan

Bantul.
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian  kuantitatif menggunakan
metode penelitian Pre Eksperimen
dengan rancangan one group pre-test
post-test design Penelitian ini tanpa
menggunakan
(Sulistyaningsih, 2010).

kelompok  kontrol

Pengambilan ~ sampel  dalam
penelitian ini  menggunakan total
sampling vyaitu seluruh populasi
dijadikan sampel  (Sulistyaningsih,
2011), dimana jumlah sampel adalah
33 siswa perempuan di  SMA

Muhammadiyah Kasihan Bantul.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini  adalah  Kkuesioner.



Penelitian  ini  menggunakan  uji

realibilitas. Jumlah
30 dan

dilakukan uji validitas terdapat 6

validitas  dan
kuesioner yaitu setelah
pernyataan yang tidak valid dan 24
valid sehingga digunakan untuk
penelitian. Hasil reliabilitas yaitu
0,737 dimana kuesioner tersebut

dikatakan reliabel.
HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum
SMA Muhammadiyah Kasihan
terletak di Dusun Mrisi, Desa
Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta tepatnya di
jalan Bantul Km.5.
2. Karakteristik Responden

1). Karakteristik Umur

Umur  Frekuensi

n %
15 4 12,1%
16 5 15,2%
17 10 30,3%
18 7 21,2%
19 7 21,2%
Jumlah 33 100%
Dari tabel tersebut

diketahui bahwa usia yang
paling banyak yaitu pada usia
17 tahun dengan jumlah 10
orang (30,3%).

2).

3).

Karakteristik Pendidikan
Terakhir Orang Tua
Pen  Ayah lbu
n (%) n (%)
SD 18 545 17 515
SMP 8 242 10 30,3
SM 5 15,2 4 12,1
A
S1 2 6,1 2 6,1
Jum 33 100 33 100
Diketahui bahwa
pendidikan terakhir orang
tua yaitu pada ayah paling
banyak memiliki
pendidikan  terakhir SD
sebanyak 18 orang (54,5%)
dan pada ibu sebanyak 17
orang (51,5%).
Karakteristik Jurusan
Sekolah
Jurusan  Frekuensi
n %
Belum 10 30,3
ada
Jurusan
IPA 15 455
IPS 8 24.2
Jumlah 33 10

Diketahui bahwa jurusan
sekolah yang paling banyak
terdapat pada jurusan IPA
sebanyak 15 orang
(45,5%).



4).  Karakteristik Pekerjaan 2) Tingkat Pengetahuan Sesudah

Pekerjaa Frekuensi Diberikan Penyuluhan
n
n % Tingkat Frekuensi
Bekerja 7 21, PengDetahuan -
2 n %
Tidak 26 78 Baik 17 51,5
Bekerja 8 Cukup 16 48,5
Jumlah 33 100 Kurang 0 0
Jumlah 33 100

Diketahui bahwa status

pekerjaan pada Diketahui bahwa sesudah

i
responden paling pemberian penyuluhan,

k tidak kerj
banyak tidak bekerja sebagian  besar  responden

yaitu 26 responden .
mempunyai pengetahuan yang

78,8%). i .
( 2 baik tentang early marriage
HASIL ANALISIS DATA yaitu sebanyak 17 responden
(51,5%).
a. Analisis Univariat
1) Tingkat pengetahuan sebelum b. Ananlisis Bivariat
diberikan penyuluhan Uji Pret Post Asymp.S
. . est est ig.(2-
Tingkat  Frekuensi tiled)
n %
Baik 9 27,3 Wilco 69,3 77,9 0,004
Cukup 18 54,5 xon 6 2
Kurang 6 18,2 Diperoleh nilai sig.(2-
Jumlah 33 100 :
Diketahui bahwa tiled) sebesar 0,004. Dengan
. jumlah responden 33 dan taraf
sebelum pemberian

signifikan (o) adalah 5% (0,05)
diperoleh nilai p < 0,05 maka
Ho ditolak. Hal ini berarti

penyuluhan, sebagian besar
responden mempunyai

pengetahuan yangcukup

tentang early marriage vyaitu bahwa terdapat  pengaruh

sebanyak 18 responden penyuluhan  tentang early

marriage terhadap tingkat

(54,5%).
pengetahuan pada  siswa
perempuan di SMA
Muhammadiyah Kasihan

Bantul Yogyakarta.



PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Pada penelitian
didapatkan responden paling
banyak memiliki usia 17 tahun
sebanyak 10 responden
(30,3%)

Pada karakteristik
pendidikan terakhir orangtua
didapatkan  sebagian  besar
orang tua responden baik ayah
maupun ibu memiliki
pendidikan terakhir Sekolah
Dasar yaitu sebanyak 18 orang
pada pendidikan ayah (54,5%)
dan 17 orang pada pendidikan
ibu (51,5%).

Pada karakteristik
jurusan  didapatkan ~ paling
banyak responden memiliki
jurusan IPA vyaitu sekitar 15
responden (45,5%),

Karakteristik  pekerjaan
didapatkan responden sebagian
besar tidak bekerja yaitu
sebanyak 26 responden
(78,8%).

. Tingkat Pengetahuan Sebelum

diberikan Intervensi
Penyuluhan

Sebelum diberikan
penyuluhan sebagian

responden memiliki

pengetahuan yang cukup dan
ada beberapa responden yang
memiliki  pengetahuan baik.
Hal itu disebabkan
karenasebelum penyuluhan
siswa telah memiliki modal
pengetahuan yang didapatkan
dari pelajaran di sekolah terkait
kesehatan  reproduksi  bagi
siswa yang memiliki jurusan
IPA

Responden disini bisa
juga mendapatkan pengetahuan
dari berbagal sumber seperti
yang dijelaskan diatas, salah
satunya Yyaitu dari gadget.
Teori dari  Utami (2015)
menjelaskan bahwa hampir
semua pelajar sudah
mempunyai gadget dan
informasi yang sering remaja
terima salah satunya dari

berbagai sosial media.

. Tingkat Pengetahuan Sesudah

diberikan Intervensi

Penyuluhan

Sesuai dengan penelitian
dari Amelia (2017) di SMP
Negeri 4 Banjarmasin tentang
penyuluhan terhadap
pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini, dimana hasil

penelitian ini yaitu sebelum



diberikan penyuluhan sebagian
besar  responden  memiliki
tingkat pengetahuan cukup
yaitu sebanyak 56 orang
(71,8%). Hal tersebut
dikarenakan pihak sekolah
memberikan kesempatan
kepada informan luar dalam
memberikan informasi yang
berkaiatan dengan kesehatan

reproduksi.

Menurut Notoadmojo
(2010), peningkatan
pengetahuan responden
dipengaruhi  oleh  adanya

pemberian intervensi. yaitu

penyuluhan kesehatan
reproduksi. Penyampaian
penyuluhan menggunakan

metode ceramah, sesi tanya
Jawab sehingga dapat terbentuk
komunikasi dua arah dengan
responden mengenai apa yang
belum dipahami dari audience.

Sebelum diberikan
penyuluhan, beberapa
responden  telah  memiliki
modal pengetahuan yang baik
sehingga ketika  pengisian
kuesioner beberapa siswa telah
memahami  terkait dengan
kesehatan reproduksi dalam
pernikahan  dini.  Sehingga

informasi  tersebut  dapat
disampaikan kepada teman-

temannya.

. Pengaruh Penyuluhan Tentang

Early Marriage Terhadap
Tingkat Pengetahuan Pada

Siswa Perempuan

Hasil uji menggunakan
wilcoxon  dapat  diketahui
bahwa terdapat pengaruh
penyuluhan  tentang early
marriage  terhadap  tingkat
pengetahuan dengan nilai p <
0,05 yaitu sebesar 0,004. Hal
tersebut menandakan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang
berarti ada pengaruh sebelum
diberikan penyuluhan dengan
setelah diberikan penyuluhan
terhadap tingkat pengetahuan
responden. Hal ini dilihat dari
jumlah tingkat pengetahuan
terbesar sebelum  diberikan
penyuluhan yaitu terdapat pada
kategori pengetahuan cukup
sebanyak 18 responden
(54,5%) dan setelah diberikan
penyuluhan sebagian
penyuluhan sebagian
responden memiliki tingkat
pengetahuan baik yaitu
sejumlah 17 responden
(51,5%).



Penyuluhan  kesehatan
merupakan media promosi
kesehatan yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan
seseorang. Hal tersebut juga
telah sesuai dengan penelitian
dari Nurjanah (2013)
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan tentang
pernikahan  dini  terhadap
tingkat pengetahuan remaja,
dimana perbedaan pada
kelompok  kontrol  sebesar
20,48% dibandingkan pada
kelompok kontrol yang
memiliki  perbedaan  lebih
rendah yaitu 7,20%.

Melalui penyuluhan
kesehatan reproduksi maka
akan memberikan kemudahan
untuk ~ memahami  materi-
materi tentang pernikahan dini
yang  dapat  berpengaruh
terhadap sikap pencegahan.

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan

responden sebelum diberikan
penyuluhan sebagian besar
pada kategori cukup yaitu 18
orang (54,5%)

. Tingkat pengetahuan

responden setelah diberikan

penyuluhan sebagian besar
pada kategori baik yaitu 17
orang (51,5%)

. Ada pengaruh  penyuluhan

tentang early marriage
terhadap tingkat pengetahuan
pada siswa perempuan di SMA
Muhammadiyah Kasihan

Bantul

SARAN

1. Bagi siswa perempuan di SMA

Muhammadiyah Kasihan
Bantul

Diharapkan mencari
informasi lebih lanjut

mengenai early marriage agar
memiliki tingkat pengetahuan
dan rencana masa depan yang
lebih baik.

. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti
selanjutnya mampu
menganalisis pengetahuan
siswa tentang early marriage
dengan menggunakan metode
dan tekhnik pemberian
informasi yang berbeda.
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